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Abstrak 

Akreditasi satuan PAUD dan PNF merupakan rangkain kegiatan yang terencana dan sistematis dalam rangka penilaian kelayakan dan 

mutu satuan PAUD dan PNF. Pelaksanaan akreditasi semata-mata dilakukan sebagai bentuk penjaminan dan pengendalian mutu 

pendidikan secara bertahap, terencana dan terukur sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional. Dalam pelaksanaannya, akreditasi dilakukan sesuai tahapan dan teknis pelaksanaan akreditasi dengan mengacu 

pada ketentuan yang diatur dalam panduan yang diterbitkan BAN PAUD dan PNF. Proses penilaian menentukan kelayakan satuan 

PAUD dan PNF dilakukan oleh asesor BAN PAUD dan PNF di Provinsi Sumatera Utara. Hasil dari penelitian ini adalah merancang 

program sistem pendukung keputusan dalam penentuan status asesor yang terbaik berdasarkan penilaian yang telah ditentukan dan 

mengerjakannya dengan bantuan sistem. 

Kata Kunci: Akreditasi, BAN PAUD, MOORA, Sistem Pendukung Keputusan, Status Asesor  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Akreditasi satuan PAUD dan PNF yaitu rangkain kegiatan yang terencana dan sistematis dalam rangka penilaian 

kelayakan dan mutu satuan PAUD dan PNF. Pelaksanaan akreditasi semata-mata merupakan bentuk penjaminan dan 

pengendalian mutu dalam pendidikan secara bertahap, terencana dan terukur sebagaimana diatur dalam Undang-undang 

No. 20 Tahun 2003 sistem Pendidikan Nasional.  

Akreditasi adalah suatu kegiatan penilaian kelayakan satuan pendidikan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 

untuk memberikan penjaminan mutu pendidikan. Kelayakan dari satuan pendidikan berdasarkan standar nasional 

pendidikan dan sesuai kriteria yang dilakukan secara obyektif, adil, transparan, dan komprehensif [1]. 

Akreditasi PAUD dan PNF dilakukan menggunakan instrumen yang dikembangkan berdasarkan atas peraturan-

peraturan menteri yang berkaitan dengan setiap sasaran dan pada umumnya ditetapkan oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan. Instrumen akreditasi dengan kelengkapan operasionalnya dibentuk oleh BAN PAUD dan PNF. Instrumen 

akreditasi bertujuan untuk penilaian kelayakan dari satuan pendidikan PAUD dan PNF digunakan untuk evaluasi diri, 

setidaknya agar dapat mengukur standar kelayakan yang minimal [2]. 

Salah satu pilar akreditasi bermutu dalam rangka pendidikan bermutu adalah asesor bermutu. Tanpa asesor yang 

bermutu akan sulit dilakukan proses akreditasi yang bermutu sehingga akan sulit dilakukan peningkatan mutu pendidikan. 

Karena itu, asesor yang direkrut untuk melakukan akreditasi dilapangan haruslah orang-orang yang memiliki kemampuan 

dan kualifikasi yang relevan dengan tugasnya sebagai asesor. Secara sederhana, asesor bermutu adalah asesor yang 

professional dan kredibel [3]. 

Asesor merupakan seseorang yang memiliki klasifikasi dan kompetensi yang bertugas untuk melakukan akreditasi 

terhadap kelayakan satuan pendidikan PAUD dan PNF, secara individu ataupun sebagai tim akreditasi yang berdasarkan 

dengan persyaratan dan tugas yang telah ditentukan oleh BAN PAUD dan PNF. Dalam pelaksanaan akreditasi di provinsi 

BAN PAUD dan PNF Provinsi memetakan asesor yang sudah ditentukan oleh BAN PAUD dan PNF dalam Sistem 

Penilaian Akreditasi (Sispena) untuk melakukan penilaian. BAN PAUD dan PNF melakukan kontrol atas pemetaan asesor 

yang dilakukan oleh BAN PAUD dan PNF Provinsi. BAN PAUD dan PNF Provinsi melakukan penilaian atas kinerja 

asesor yang melaksanakan akreditasi sebagai pertimbangan dalam penugasan-penugasan selanjutnya. Metode MOORA 

merupakan solusi terbaik dalam pemecahan masalah dalam penelitian ini. Sebelumnya BAN PAUD dan PNF dalam 

melakukan penilaian pada asesor masih menggunakan microsoft excel/manual.  

Sistem Pendukung keputusan (Decision Support System) merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan 

informasi, pemodelan, pemanipulasian data. Selain itu digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi 

yang semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan 

seharusnya dibuat [4]. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) memiliki kemampuan dalam menyelesaikan masalah-masalah 

yang tidak terstruktur dan dirancang agar bersifat interaktif dengan user dan merupakan pengembangan dari sistem 

manajemen terkomputerisasi [5]. 

Penelitian sebelumnya dengan metode MOORA telah diterapkan untuk membantu dalam penilaian pemilihan 

koordinator statistik Kecamatan [6]. Untuk pemilihan vendor buku tahunan sekolah [7]. Untuk mencari pelaksana 

program kerja terbaik [8]. Untuk penerimaan bantuan stimulan perumahan swadaya [9].  
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m 

i 

Xij = xij  

Tujuan penelitian ini untuk menyelesaikan masalah dalam menentukan status asesor dengan menerapkan metode 

MOORA sehingga mempermudah pihak pimpinan dalam pengambilan keputusan secara tepat dan cepat. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Metode MOORA  

MOORA adalah multi objektif sistem mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang saling bertentangan secara 

bersamaan [10]. Metode ini diterapkan untuk memecahkan masalah dengan perhitungan matematika yang kompleks [11]. 

MOORA diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadskas pada tahun 2006. Pada awalnya metode ini diperkenalkan oleh 

Brauers pada tahun 2004 sebagai “Multi-Objective Optimization” yang dapat digunakan untuk memecahkan berbagai 

masalah pengambilan keputusan yang rumit pada lingkungan pabrik [12]. Metode MOORA diterapkan untuk 

memecahkan banyak permasalahan ekonomi, manajerial dan konstruksi pada sebuah perusahaan maupun proyek [13].  

Metode MOORA terdiri dari lima langkah utama yaitu sebagai berikut [14]. 

a. Langkah pertama yang akan dilakukan adalah menentukan arah tujuan dan mengidentifikasi atribut dari evaluasi 

yang bersangkutan. 

b. Langkah kedua menampilkan semua informasi yang tersedia untuk atribut sehingga dapat membentuk sebuah 

matriks didalam sebuah keputusan. Data yang diberikan oleh persamaan 1 yang direpresentasikan sebagai 

matriks x. dimana Xij menunjukkan ukuran ke-i dari alternatif pada ke j atribut, menunjukkan banyaknya jumlah 

alternatif dan n menunjukkan jumlah atribut. Kemudian sistem rasio dikembangkan pada setiap hasil dari suatu 

alternatif yang dibandingkan pada sebuah denominator yang merepresentasikan semua alternatif mengenai 

atribut tersebut seperti pada persamaan 1. 

 X = [

𝑋11 𝑋12 𝑋1𝑛

𝑋21 𝑋22 𝑋2𝑛

𝑋𝑚1 𝑋𝑚2 𝑋𝑚𝑛

] 

c. Langkah 3  

Brauers et al. (2008) menyimpulkan bahwa denominator, pilihan terbaik dari akar kuadrat dari penjumlahan 

kuadrat dari setiap alternatif per atribut. Rasio ini dapat dinyatakan pada persamaan 2.  

 

          √∑ j=1  x2𝑗  

Dimana Xij merupakan nilai dimensi pada yang memiliki interval [0,1] di presentasikan hasil yang dinormalisasi 

alternative ke - i pada atribut ke-j 

 

d. Langkah 4  

untuk multi-objective optimization, hasil normalisasi adalah penjumlahan dalam hal pemaksimalan (dari atribut 

yang menguntungkan) dan pengurangan dalam hal peminimalan (dari atribut yang tidak menguntungkan. 

Selanjutnya masalah optimasi menjadi seperti persamaan 3:  

𝑌𝑖 = ∑𝑔𝑗=1 𝑥𝑖𝑗 − ∑𝑛𝑗=𝑔+1𝑋𝑖𝑗 

Dimana g adalah nilai kriteria yang akan dimaksimalkan, (n-g) adalah nilai dari kriteria yang diminimalkan, dan 

Yi adalah nilai dari penilaian normalisasi alternatif i terhadap semua atribut. Dalam beberapa kasus, sering 

mengamati beberapa kriteria yang lebih penting lainnya. memesan untuk memberikan lebih penting atribut, itu 

tersebut dilakukan dengan bobot yang sesuai (signifikan koefesien). Ketika bobot kriteria ini dipertimbangkan 

maka persamaan Yi adalah pada persamaan 4 : 

𝑌𝑖 = ∑𝑔𝑗=1 𝑊𝑗𝑋𝑖𝑗 − ∑𝑛𝑗=𝑔+1 𝑊𝑗𝑋𝑖? 

Dimana Wj adalah bobot atribut j 

e. Langkah 5:  

Nilai Yi bisa Positif atau negatif tergantung dari jumlah maksimal (kriteria yang menguntungkan) dan minimal 

(kriteria yang tidak menguntungkan) dalam matriks keputusan. 

 
2.2 Kriteria dan Bobot Kriteria 

Berikut ini tabel 1 adalah kriteria yang dipakai dalam penentuan status asesor: 

 

Tabel 1. Data Kriteria 

No. Kriteria Kode Kriteria 

1. Penguasaan Substansi C1 

2. Keterlambatan C2 
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3. Disiplin C3 

4. Komunikasi C4 

5. Kerjasama C5 

 

Bobot kriteria merupakan bobot preferensi (bobot kepentingan) yang dikirimkan oleh pengambil keputusan sebagai 

bahan pertimbangan tingkat kepentingan dari masing-masing kriteria yang ada. Berikut tabel 2 adalah data dari nilai 

kriteria yang telah di tetapkan sebagai bobot preferensi (bobot kepentingan): 

Tabel 2. Bobot Kriteria 

No. Kode Kriteria Kriteria Bobot 

1. C1 Penguasaan Substansi 30% 

2. C2 Keterlambatan 20% 

3. C3 Disiplin 20% 

4. C4 Komunikasi 15% 

5. C5 Kerjasama 15% 

 

Berikut tabel 3 s/d 7 adalah range bobot dari masing-masing kriteria pada penelitian yang digunakan untuk 

perhitungan metode MOORA. 

Tabel 3. Bobot Kriteria Penguasaan Substansi 

No. Penguasaan Substansi Bobot Alternatif 

1. Sangat Baik 5 

2. Baik 4 

3. Cukup 3 

 

Tabel 4. Bobot Kriteria Keterlambatan 

No. Keterlambatan Bobot Alternatif 

1. Sering 5 

2. Jarang 4 

3.  Tidak Pernah 3 

 

Tabel 5. Bobot Kriteria Disiplin 

No. Disiplin Bobot Alternatif 

1. Sangat Baik 5 

2. Baik 4 

3.  Cukup 3 

 

 Tabel 6. Bobot Kriteria Komunikasi 

No. Komunikasi Bobot Alternatif 

1. Sangat Baik 5 

2. Baik 4 

3.  Cukup 3 

 

Tabel 7. Bobot Kriteria Kerjasama 

No. Kerjasama Bobot Alternatif 

1. Sangat Baik 5 

2. Baik 4 

3.  Cukup 3 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Proses Metode MOORA 

Berikut ini tabel 8 merupakan normalisasi dari sampel data penilaian alternatif dapat dilihat di bawah ini. 

 

Tabel 8. Tabel Normalisasi 

No. Nama C1 C2 C3 C4 C5 

1. Dr. Abdul Zebar, M.Hum 4 4 5 5 4 

2. Dr, Amanah Surbakti 4 4 4 5 4 

3. Nila Kesuma, S.Pd 5 4 4 4 4 

4. Ulva Wulandari, S.Pd, M.Psi 5 4 4 4 4 

5. Nurhafni Lubis, M.Pd 4 3 3 4 4 

6. Fitriyani, M.Psi 4 4 4 4 4 

7. Ercson L.Gaol, S.Kom 4 4 4 4 4 

8. Henny Safitri, M.Pd 5 4 4 4 4 

9. Nurdiansyah, S.Pd 4 4 4 4 3 

10. Halimatunsaddiyah, S.Pd 4 3 4 4 3 

 

1. Merubah Nilai Kriteria Menjadi Nilai Matriks Keputusan 

Berikut ini merupakan langkah-langkah penyelesaian dari Metode MOORA yaitu sebagai berikut : 

Matriks keputusan Xij 

𝑋𝑖𝑗 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 4 5 5 4
4 4 4 5 4
5 4 4 4 4
5 4 4 4 4
4 3 3 4 4
4 4 4 4 4
4 4 4 4 4
5 4 4 4 4
4 4 4 4 3
4 3 4 4 3]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

2. Normalisasi pada Metode MOORA 

Matriks Kinerja Ternormalisasi: 

Kriteria 1 (C1) 

= √42 + 42 + 52 + 52 + 42 + 42 + 42 + 52 + 42 + 42  
             =  13,675 

  𝐴11 =  
4

13,675
= 0,292 

  𝐴21 =  
4

13,675
= 0,292  

  𝐴31 =  
5

13,675
= 0,365  

  𝐴41 =  
5

13,675
= 0,365  

  𝐴51 =  
4

13,675
= 0,292 

  𝐴61 =  
4

13,675
= 0,292  

  𝐴71 =  
4

13,675
= 0,292  

  𝐴81 =  
5

13,675
= 0,365   

  𝐴91 =  
4

13,675
= 0,292  

  𝐴101 =  
4

13,675
= 0,292  
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Kriteria 2 (C2) 

= √42 + 42 + 42 + 42 + 32 + 42 + 42 + 42 + 42 + 32  
    =  12,083 

 𝐴12 =  
4

12,083
= 0,331 

   𝐴22 =  
4

12,083
= 0,331 

  𝐴32 =  
4

12,083
= 0,331 

  𝐴42 =  
4

12,083
= 0,331 

  𝐴52 =  
3

12,083
= 0,248 

  𝐴62 =  
4

12,083
= 0,331 

  𝐴72 =  
4

12,083
= 0,331 

  𝐴82 =  
4

12,083
= 0,331 

  𝐴92 =  
4

12,083
= 0,331 

  𝐴102 =  
3

12,083
= 0,248 

Kriteria 3 (C3) 

= √52 + 42 + 42 + 42 + 32 + 42 + 42 + 42 + 42 + 42  
    =  12,727 

  𝐴13 =  
5

12,727
= 0,392 

  𝐴23 =  
4

12,727
= 0,314 

  𝐴33 =  
4

12,727
= 0,314 

  𝐴43 =  
4

12,727
= 0,314 

  𝐴53 =  
3

12,727
= 0,235 

  𝐴63 =  
4

12,727
= 0,314 

  𝐴73 =  
4

12,727
= 0,314 

  𝐴83 =  
4

12,727
= 0,314 

  𝐴93 =  
4

12,727
= 0,314 

  𝐴103 =  
4

12,727
= 0,314 

Kriteria 4 (C4) 

= √52 + 52 + 42 + 42 + 42 + 42 + 42 + 42 + 42 + 42  
            =   13,341 

  𝐴14 =  
5

13,341
= 0,374 

  𝐴24 =  
5

13,341
= 0,374 

  𝐴34 =  
4

13,341
= 0,299 

  𝐴44 =  
4

13,341
= 0,299 

  𝐴54 =  
4

13,341
= 0,299 

  𝐴64 =  
4

13,341
= 0,299 

  𝐴74 =  
4

13,341
= 0,299 

  𝐴84 =  
4

13,341
= 0,299 

  𝐴94 =  
4

13,341
= 0,299 
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  𝐴104 =  
4

13,341
= 0,299 

Kriteria 5 (C5) 

= √42 + 42 + 42 + 42 + 42 + 42 + 42 + 42 + 32 + 32  
            =   12,083 

  𝐴15 =  
4

12,083
= 0,331 

  𝐴25 =  
4

12,083
= 0,331 

  𝐴35 =  
4

12,083
= 0,331 

  𝐴45 =  
4

12,083
= 0,331 

  𝐴55 =  
4

12,083
= 0,331 

  𝐴65 =  
4

12,083
= 0,331 

  𝐴75 =  
4

12,083
= 0,331 

  𝐴85 =  
4

12,083
= 0,331 

  𝐴95 =  
3

12,083
= 0,248 

  𝐴105 =  
3

12,083
= 0,248 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, berikut ini adalah matriks kinerja ternormalisasi yaitu sebagai berikut : 

 

𝑋𝑖𝑗 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,292 0,331 0,392 0,374 0,331
0,292 0,331 0,314 0,374 0,331
0,365 0,331 0,314 0,299 0,331
0,365 0,331 0,314 0,299 0,331
0,292 0,248 0,235 0,299 0,331
0,292 0,331 0,314 0,299 0,331
0,292 0,331 0,314 0,299 0,331
0,365 0,331 0,314 0,299 0,331
0,292 0,331 0,314 0,299 0,248
0,292 0,248 0,314 0,299 0,248]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Selanjutnya menghitung matriks ternormalisasi berbobot, berikut langkah-langkahnya: 

A11 = 30% x 0,292 = 0,087 

A21 = 30% x 0,292 = 0,087 

A31 = 30% x 0,365 = 0,109 

A41 = 30% x 0,365 = 0,109 

A51 = 30% x 0,292 = 0,087 

A61 = 30% x 0,292 = 0,087 

A71 = 30% x 0,292 = 0,087 

A81 = 30% x 0,365 = 0,109 

A91 = 30% x 0,292 = 0,087 

A101 = 30% x 0,292 = 0,087 

 

A12 = 20% x 0,331 = 0,066 

A22 = 20% x 0,331 = 0,066 

A32 = 20% x 0,331 = 0,066 

A42 = 20% x 0,331 = 0,066 

A52 = 20% x 0,248 = 0,049 

A62 = 20% x 0,331 = 0,066 

A72 = 20% x 0,331 = 0,066 

A82 = 20% x 0,331 = 0,066 

A92 = 20% x 0,331 = 0,066 
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A102 = 20% x 0,248 = 0,049 

 

A13 = 20% x 0,392 = 0,078 

A23 = 20% x 0,314 = 0,063 

A33 = 20% x 0,314 = 0,063 

A43 = 20% x 0,314 = 0,063 

A53 = 20% x 0,235 = 0,047 

A63 = 20% x 0,314 = 0,063 

A73 = 20% x 0,314 = 0,063 

A83 = 20% x 0,314 = 0,063 

A93 = 20% x 0,314 = 0,063 

A103 = 20% x 0,314 = 0,063 

 

A14 = 15% x 0,374 = 0,056 

A24 = 15% x 0,374 = 0,056 

A34 = 15% x 0,299 = 0,045 

A44 = 15% x 0,299 = 0,045 

A54 = 15% x 0,299 = 0,045 

A64 = 15% x 0,299 = 0,045 

A74 = 15% x 0,299 = 0,045 

A84 = 15% x 0,299 = 0,045 

A94 = 15% x 0,299 = 0,045 

A104 = 15% x 0,299 = 0,045 

 

A15 = 15% x 0,331 = 0,049 

A25 = 15% x 0,331 = 0,049 

A35 = 15% x 0,331 = 0,049 

A45 = 15% x 0,331 = 0,049 

A55 = 15% x 0,331 = 0,049 

A65 = 15% x 0,331 = 0,049 

A75 = 15% x 0,331 = 0,049 

A85 = 15% x 0,331 = 0,049 

A95 = 15% x 0,248 = 0,037 

A105 = 15% x 0,248 = 0,037 

 

Hasil dapat dilihat pada matriks berikut : 

𝑋𝑖𝑗 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,087 0,066 0078  0,056 0,049
0,087 0,066 0,063 0,056 0,049
0,109 0,066 0,063 0,045 0,049
0,109 0,066 0,063 0,045 0,049
0,087 0,049 0,047 0,045 0,049
0,087 0,066 0,063 0,045 0,049
0,087 0,066 0,063 0,045 0,049
0,109 0,066 0,063 0,045 0,049
0,087 0,066 0,063 0,045 0,037
0,087 0,049 0,063 0,045 0,037]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Berikut tabel 9 merupakan hasil dari perhitungan max dan min, dapat dilihat di bawah ini. 

 

Tabel 9. Tabel Max dan Min 

Alternatif Max (C1+C3+C4+C5) Min (C2) Yi = Max - Min 

Dr. Abdul Zebar, M.Hum 0,087 + 0,078 + 0,056 + 0,049 0,066 0,204 

Dr, Amanah Surbakti 0,087 + 0,063 + 0,056 + 0,049 0,066 0,189 

Nila Kesuma, S.Pd 0,109 + 0,063 + 0,045 + 0,049 0,066 0,2 

Ulva Wulandari, S.Pd, M.Psi 0,109 + 0,063 + 0,045 + 0,049 0,066 0,2 
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Nurhafni Lubis, M.Pd 0,087 + 0,047 + 0,045 + 0,049 0,049 0,179 

Alternatif Max (C1+C3+C4+C5) Min (C2) Yi = Max - Min 

Fitriyani, M.Psi 0,087 + 0,063 + 0,045 + 0,049 0,066 0,178 

Ercson L.Gaol, S.Kom 0,087 + 0,063 + 0,045 + 0,049 0,066 0,178 

Henny Safitri, M.Pd 0,109 + 0,063 + 0,045 + 0,049 0,066 0,2 

Nurdiansyah, S.Pd 0,087 + 0,063 + 0,045 + 0,037 0,066 0,166 

Halimatunsaddiyah, S.Pd 0,087 + 0,063 + 0,045 + 0,037 0,049 0,183 

 

Berikut tabel 10 merupakan hasil kebaikan setelah dilakukan perhitungan, dapat dilihat di bawah ini. 

 

Tabel 10. Tabel Hasil Kebaikan 

Alternatif Yi Keterangan 

Dr. Abdul Zebar, M.Hum 0,204 Baik 

Dr, Amanah Surbakti 0,189 Kurang Baik 

Nila Kesuma, S.Pd 0,2 Baik 

Ulva Wulandari, S.Pd, M.Psi 0,2 Baik 

Nurhafni Lubis, M.Pd 0,179 Kurang Baik 

Fitriyani, M.Psi 0,178 Kurang Baik 

Ercson L.Gaol, S.Kom 0,178 Kurang Baik 

Henny Safitri, M.Pd 0,2 Baik 

Nurdiansyah, S.Pd 0,166 Kurang Baik 

Halimatunsaddiyah, S.Pd 0,183 Kurang Baik 

 

Berdasarkan data diatas, nilai alternatif tertinggi dan memenuhi syarat, dimana nilai >= 0.2 dinyatakan memenuhi 

syarat. Maka asesor yang layak di pakai sebagai narasumber dan diberi penugasan lebih banyak di BAN PAUD dan PNF 

Provinsi Sumatera Utara yaitu Dr. Abdul Zebar, M.Hum,  Nila Kesuma, S.Pd, Ulva Wulandari, S.Pd, M.Psi, Henny 

Safitri, M.Pd, sedangkan nilai <= 0,2 dinyatakan tidak memenuhi syarat untuk menjadi narasumber dan tidak mendapat 

lebih banyak penugasan. 

 

3.2 Proses Implementasi Sistem 

a. Tampilan Login 

Pada gambar  1  merupakan tampilan login,  ini akan masuk pada aplikasi dan melakukan   

pengisian username dan password. 

 

 

Gambar 1. Form Login 

b. Tampilan Data Alternatif 

Pada tampilan ini merupakan tampilan daftar Data Alternatif. Tampilan ini menampilkan data-data dari 

para asesor BAN PAUD dan PNF Prov. Sumatera Utara. Adapun gambar dan keterangan pada gambar 2 

dijelaskan dibawah ini. 
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Gambar 2. Form Alternatif 

 

c. Tampilan Data Penilaian 

Pada tampilan gambar 3 merupakan daftar button yang digunakan untuk menginput  nilai dari asesor BAN 

PAUD dan PNF Prov. Sumatera Utara, maka dibutuhkan fungsi untuk menginput semua nilai berdasarkan 

informasi yang telah dikumpulkan. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Form Data Penilaian 

d. Tampilan Hasil 

Untuk melihat hasil laporan, dapat dilihat pada gambar 4 di bawah ini. 

 

Gambar 4. Form Hasil Laporan 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa pada permasalahan yang diangkat dalam menentukan peringkat asesor BAN PAUD dan 

PNF Prov. Sumatera Utara dengan menggunakan metode MOORA (Metode Multi-Objective Optimization by Ratio 

Analysis), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam mengimplementasikan sistem pengambilan keputusan peringkat 

asesor BAN PAUD dan PNF Prov. Sumatera Utara dengan metode MOORA maka dibutuhkan hardware (perangkat 

keras) dan software (perangkat lunak) yang mendukung. Penentuan peringkat asesor BAN PAUD dan PNF Prov. 

Sumatera Utara dengan menggunakan metode MOORA, maka dilakukan dengan cara penyeleksian dan melakukan 

perhitungan dari setiap data kriteria dan data alternatif dengan metode yang digunakan. Perancangan sistem pengambilan 

keputusan yang digunakan untuk mengetahui peringkat asesor BAN PAUD dan PNF Prov. Sumatera Utara dengan 

metode MOORA menggunakan langkah-langkah pemodelan sistem dan menggunakan aplikasi pengembangan sistem.  

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menerapkan metode MOORA, nilai alternatif tertinggi dan memenuhi syarat, 

dimana nilai >= 0.2 dinyatakan memenuhi syarat. Maka asesor yang layak di pakai sebagai narasumber dan diberi 

penugasan lebih banyak di BAN PAUD dan PNF Provinsi Sumatera Utara yaitu Dr. Abdul Zebar, M.Hum,  Nila Kesuma, 

S.Pd, Ulva Wulandari, S.Pd, M.Psi, Henny Safitri, M.Pd, sedangkan nilai <= 0,2 dinyatakan tidak memenuhi syarat untuk 

menjadi narasumber dan tidak mendapat lebih banyak penugasan. 
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